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ABSTRAK

Dian Kristyanto (1420011002), “ANALISIS PENGARUH HUMAN
ORGANIZATION TECHNOLOGY (HOT) FIT MODEL TERHADAP
PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI DI PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYA”. Tesis Magister, Program
Studi : Interdisciplinary Islamic Studies (IIS) Konsentrasi : Ilmu
Perpustakaan dan Informasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Sistem informasi perpustakaan saat ini telah mulai diperhatikan
keberadaannya karena telah menjadi bagian penting perpustakaan dalam
mempermudah aktifitas kerja dan juga pelayanan kepada pemustaka.
Sistem informasi di perpustakaan perguruan tinggi dari terdiri banyak jenis
seperti sistem otomasi perpustakaan, sistem pengadaan koleksi, hingga
pada sistem repositori. Semua sistem informasi tersebut memiliki peran
yang berbeda-beda bergantung pada kebijakan dari setiap perpustakaan.
Universitas Airlangga sebagai salah satu perguruan tinggi negeri memiliki
kapasitas perpustakaan yang sangat besar. Perpustakaan UNAIR Surabaya
memiliki sistem yang terpusat namun dari segi pelayanan Kkoleksi
ketiganya menyediakan informasi yang berbeda-beda. Penelitian ini
menjadikan perpustakaan UNAIR Surabaya sebagai obyek penelitian
dengan alasan bahwa perpustakaan tersebut telah membangun sistem
informasi perpustakaan (otomasi dan repositori) sudah sejak tahun 2003,
akan tetapi saat ini sistem informasi tersebut dianggap mengalami
penurunan karena tidak mampu meningkatkan performa institusi dari segi
peningkatan webometrics. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
pemanfaatan terhadap sistem informasi di perpustakaan UNAIR Surabaya
menggunakan model evaluasi Human, Organization, Technology (HOT
FIT) Models.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan purposive
random sampling dimana jumlah sampel yang digunakan sebesar 35
responden yang merupakan pegawai perpustakaan. Hasil penelitian
menjelaskan adanya pengaruh yang muncul yaitu kualitas sistem
berpengaruh terhadap wewenang organisasi, dan dukungan manajemen,
serta kualitas informasi berpengaruh pada budaya organisasi, dan
kerjasama tim. Sedangkan pengaruh terhadap net benefit datang dari
kepuasan pengguna (nilai standardized coefficient 0,674) dan juga
wewenang organisasi ( nilai standardized coefficient 0,460)

Kata Kunci : Otomasi Perpustakaan, Repositori, HOT FIT Model
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ABSTRACT

Dian Kristyanto (1420011002), “ANALYSIS OF HUMAN ORGANIZATION
TECHNOLOGY (HOT) FIT MODEL OF USE INFORMATION SYSTEMS
AT AIRLANGGA UNIVERSITY LIBRARY”. Master Thesis, Study Program:
Interdisciplinary Islamic Studies (1I1S) Concentration: Library and Information
Science UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Library information system is starting aware of its existence because it has
become an important part of the library in facilitating the work activities and
services to users. The information system in the college library consists of many
types such as library automation systems, procurement systems of collection, to
the repository system. All these information systems have different roles
depending on the policies of each library. Airlangga University as one of the state
universities have a very large library capacity. Surabaya Airlangga University
Library has a centralized system but in terms of her third collection services
provide different information. This study makes the Airlangga University library
as the object on the grounds that the library has built a library information systems
(automation and repositories) already since 2003, but this time information system
is considered to be decreased because it is not able to increase the performance of
the institution in terms of improving webometrics. This research is to examine the
use of information systems in Airlangga University Library using an evaluation
model Human, Organization, Technology (FIT HOT) Models.

The research uses a quantitative method with purposive random sampling
approach where the number of samples used by 35 respondents who are
employees of the library. The results of the study describes the influence that arise
which system quality affect the authority, and management support, as well the
information quality affects the culture of the organization, and teamwork. While
the effect on the net benefit comes from user satisfaction (standardized
coefficient, 0.674) and also authorizes organizations (standardized coefficient,
0.460).

Keyword: Library automation, Repository, HOT FIT Model
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi telah melahirkan Internet dan memberikan
kemudahan bagi masyarakat untuk dapat mengakses informasi dari seluruh
dunia, selain itu internet juga memberikan kemudahan lain seperti
komunikasi antar personal yang dapat dilakukan secara online, kemudahan
transaksi online yang lebih efisien daripada harus datang untuk bertatap
muka dan juga internet sebagai wahana rekreatif dan edukasi karena
banyak informasi yang berkaitan dengan hiburan maupun keperluan
pembelajaran yang dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat. Stanford
Institute for the Quantitative Study of Society (SIQSS) dalam penelitian
di University of Meryland menjelaskan bahwa responden mampu
mengidentifikasi penggunaan internet atau email sebagai kegiatan yang
terkait dengan sejumlah kegiatan utama yang berbeda seperti pekerjaan,
pendidikan, waktu bersosialisasi dan lainnya, selain itu kegiatan seperti

membaca koran dan korespondensi dilakukan secara online®.

Data pengguna terbaru pada tahun 2015 menunjukkan bahwa
penetrasi pengguna internet pada tahun ini naik menjadi 43% dari angka

41% di bulan agustus 2014, angka tersebut menunjukkan bahwa terdapat

! Norman H Nie dan D. Sunshine Hillygus , “ The Impact of Internet Use On Socialibility :
Time — Diary Findings “, Journal IT & Society, Volume 1 Issue 1 Summer 2002, him 1-20.



225 juta orang didunia baru menggunakan intenet dalam satu tahun
terakhir, sehingga dari total manusia di seluruh dunia yang berjumlah
7.357 miliar yang sudah menggunakan internet sebanyak 3.175 miliar
orang yang tersebar diseluruh dunia®. Data tersebut sangat jelas
menggambarkan kondisi masyarakat yang terus berkembang dan
membutuhkan internet sebagai sarana akses informasi, jumlah ini
diprediksikan akan semakin bertambah karena dukungan fasilitas akses

akan semakin mudah diperoleh masyarakat.

Keterbukaan informasi memberikan kemudahan akses bagi
masyarakat, selain itu penggunaan media teknologi informasi membuat
masyarakat semakin dekat dengan informasi. Melihat perkembangan yang
terjadi pada masyarakat, berbagai individu maupun organisasi mulai
membangun sistem informasi berbasis website yang digunakan untuk
menyampaikan informasi yang dimiliki kepada masyarakat dengan
berbagai tujuan seperti bisnis komersial, propaganda politik, hiburan,
pariwisata, berita, media sosial dan sebagainya. Website mengalami
perkembangan yang pesat setiap tahunnya, pada survei yang di lakukan
oktober 2015 terdapat 878.269.546 situs diseluruh dunia dan 5.491.917

situs berbasis komputer, pada bulan tersebut terdapat penurunan jumlah

2 Simon Kemp, “Global Statshot : August 2015”, dalam
http://wearesocial.sg/blog/2015/08/global-statshot-august-2015/, diakses tanggal 11 Oktober
2015.



situs sebanyak 14,5 juta®. Penurunan jumlah website diakibatkan karena
ada beberapa negara yang melakukan pemblokiran situs sehingga tidak
dapat diakses, akan tetapi website tetap menjadi tempat yang tepat bagi
masyarakat untuk mendapatkan informasi yang tersebar dalam dunia
digital, untuk itu sebagian besar organisasi, instansi maupun perusahaan
yang melihat peluang tersebut dengan mengembangkan website yang

menarik sehingga masyarakat tertarik untuk mengaksesnya.

Internet memberikan pengaruh yang besar bagi masyarakat
maupun organisasi, hal ini dapat dilihat dengan munculnya pengembangan
sistem informasi di organisasi seperti perpustakaan yang berjalan sangat
cepat. Perkembangan di perpustakaan ditandai dengan munculnya otomasi
perpustakaan yang sering dikenal dengan istilah OPAC (Online Public
Access Catalogue), dengan semakin berkembangnya teknologi dan adanya
kebutuhan akses yang tinggi dari masyarakat maka dalam
perkembangannya teknologi perpustakaan telah mengikuti trend dengan
adanya fasilitas-fasilitas maupun program baru yang dibangun untuk
memenuhi kebutuhan pemustaka. Teknologi baru di perpustakaan yang
muncul seperti digital library, e-journal, e-resources, dan tentunya yang
terbaru adalah Institutional Repository. Seluruh sistem informasi
perpustakaan tersebut di bangun dengan mengutamakan kepentingan

kebutuhan pemustaka dalam kemudahan akses informasi di perpustakaan.

3 , “Oktober 2015 Web Serveer Survey” diakses dalam
http://news.netcraft. com/ archives/2015/10/16/october-2015-web-server-survey.html, tanggal
24 Oktober 2015.




Perpustakaan telah mengubah pandangan masyarakat dari
konvensional menjadi komputerisasi dan digitalisasi. Perubahan besar saat
ini banyak dilakukan oleh perpustakaan perguruan tinggi dengan
menggalakkan program konversi dalam hal pelayanan dan kemudahan
akses informasi berbasis teknologi. Dampak teknologi informasi di
perpustakaan dapat dilihat dengan cukup banyak perguruan tinggi yang
telah memberanikan diri untuk menjadikan otomasi perpustakaan berbasis
online, selain itu pembangunan repositori yang dilakukan oleh pihak
perpustakaan juga terus meningkat, hal ini dapat dilihat bahwa
Institutional repository perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia yang
tercatat dalam peringkat webometric Indonesia berjumlah 63 Repository®.
Walaupun angka tersebut masih tergolong kurang, namun angka tersebut
dapat menjadi acuan bahwa telah adanya kepedulian dari perpustakaan
perguruan tinggi dalam membangun sebuah sistem jaringan informasi

dalam meningkatkan kinerja perpustakaan.

Perpustakaan dalam hal membangun sistem informasi cenderung
menggunakan bantuan aplikasi yang sudah jadi dalam bentuk open source,
selain biaya gratis penggunaannya juga relatif mudah dan tidak
membutuhkan biaya yang mahal dalam hal perawatan. Akan tetapi,
sebagian perpustakaan juga memilih jalan berbeda dengan membangun
sistem informasi sendiri dengan melakukan kerjasama dengan vendor

maupun pihak ketiga lainnya. Beberapa aplikasi open source yang familiar

4 “Peringkat ~ Webometric  Indonesia”,  diakses dalam

http://repositories. Webom etrics .info/en/asia/indonesia, tanggal 27 Oktober 2015




di kalangan perpustakaan seperti Slims senayan, Insilite, Koha, Simpus
sering digunakan oleh perpustakaan dalam membangun sistem informasi
perpustakaan terutama yang berkaitan dengan sistem otomasi. Sementara
untuk membangun repositori pihak perpustakaan di Indonesia sering
menggunakan bantuan aplikasi e-prints dan dspace. Hal ini dapat dilihat
bahwa dalam pembangunan Institutional Repository menunjukkan 70,2%
perpustakaan  perguruan tinggi menggunakan  Eprints, 19,1%

menggunakan Dspace dan sisanya menggunakan perangkat lunak lainnya®.

Perpustakaan Universitas Airlangga Surabaya atau yang sering
dikenal dengan istilah UNAIR Surabaya menjadi salah satu pioner
pembangunan sistem informasi perpustakaan khususnya di wilayah Jawa
Timur. Hal ini di tunjukkan dengan adanya komitmen dari pihak
perpustakaan dalam mengembangkan sistem otomasi perpustakaan, dan
repositori sejak tahun 2003. Dalam mempermudah akses bagi pemustaka
terutama akses terhadap karya ilmiah, perpustakaan UNAIR Surabaya
membangun sistem informasi yang dikenal dengan nama ADLN
(Airlangga Digital Library Network). Sistem ini dibangun untuk menjadi
repositori bagi perpustakaan dan perguruan tinggi UNAIR dalam
menyimpan dan menyebarkan karya ilmiah dalam bentuk digital.

Sedangkan untuk otomasi perpustakaan menggunakan NeoOpac yang

5 , “ Usage of Open Access Repository Software — Indonesia” diakses

dalam ttp://www.opendoar.org/onechart.php?cID=1008&ctID=&rtID=&clID=&IID=&potID=&rSoft
WareName=&search=&groupby=r.rSoftWareName&orderby=Tally%20DESC&charttype=pie&wid
th=6008&height=300&caption=Usage%200f%200pen%20Access%20Repository%20Software%20-
%20Indonesia, tanggal 27 Oktober 2015



merupakan pengembangan dari software LARIS (Library Automation and
Retrieval Information System) yang telah lama digunakan oleh pihak

perpustakaan UNAIR Surabaya.

Evaluasi terhadap sistem informasi perpustakaan harus dilakukan
di perpustakaan UNAIR Surabaya, hal ini untuk melihat berapa besar
kontribusi yang di harapkan dari sistem informasi tersebut terhadap
pemanfaatan yang dilakukan oleh sumber daya manusia yang ada di
perpustakaan terutama terkait dengan sistem temu kembali informasi.
Selain itu juga ada kegelisahan peneliti dari segi penggunaan sistem
informasi yang digunakan dalam membangun repositori, dimana pada
sistem informasi yang disebut dengan ADLN tersebut hanya
mengantarkan UNAIR di urutan ke 24 dalam peringkat webometric
repositori di Indonesia®, sementara itu dalam lingkup asia tenggara posisi
UNAIR berada di urutan ke 44 dari total 112 organisasi dan perguruan
tinggi di negara Asia Tenggara yang masuk dalam peringkat webometric’.
Peringkat tersebut masih kalah dibandingkan dengan Universitas Jember
yang berada di posisi 10 nasional dan posisi 19 di lingkup asia tenggara.
Data tersebut jelas memunculkan polemik tentang penggunaan sistem
informasi di perpustakaan terutama dalam membangun repositori, dari

data tersebut juga memunculkan isu bahwa harus ada migrasi sistem

6 ,“ Rangking Web of Repitories in Indonesia”, diakses dalam

http://repositories. webometrics .info/en/Asia/Indonesia, pada tanggal 26 Februari 2016.

7 , “ Rangking Web of Repitories in South East Asia” diakses dalam
http://repositories .webometrics.info/en/Asia_Pacifico/South%20East%20Asia, pada tanggal 26
Februari 2016




informasi yang dilakukan supaya dapat meningkatkan akses repositori

UNAIR.

Penelitian ini akan fokus terhadap pemanfaatan sistem informasi
perpustakaan UNAIR Surabaya secara keseluruhan, dimana analisis
terhadap pemanfaatan tersebut akan mengunakan Human Organization
Technology Fit Model. Metode ini digunakan karena komponen dalam
sebuah sistem informasi meliputi sumber daya manusia (Human) yaitu
bahwa yang melakukan penilaian terhadap sistem informasi adalah
pengguna (system use), dimana pengguna yang di maksud dalam
penelitian ini berfokus pada sumber daya manusia yang ada di dalam
perpustakaan. Komponen penting selanjutnya adalah organisasi
(Organization) dalam hal ini evaluasi dilakukan dengan menilai struktur
organisasi dan lingkungan organisasi yang erat kaitannya dengan
perencanaan, manajemen, pengendalian sistem dan pembiayaan.
Komponen ketiga adalah teknologi (Technology), dimana evaluasi berjalan
untuk mengukur apakah memang sistem informasi yang sudah berjalan
tidak memiliki kualitas sistem yang bagus, atau kualitas informasi yang

kurang sehingga sistem informasi tidak berjalan dengan maksimal.

Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pihak perpustakaan
dalam menentukan kebijakan terkait dengan pengembangan sistem
informasi perpustakaan. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan evaluasi
yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan bagi perpustakaan dalam

memperbaiki sistem informasi yang sudah ada dengan cara melakukan



penyempurnaan sistem informasi, selain itu dalam evaluasi ini juga dapat
dijadikan tolak ukur bagi perpustakaan dalam melihat sejauh mana tingkat
pemanfaatan yang dilakukan oleh sumber daya manusia yang ada di
perpustakaan.  Selain diharapkan adanya manfaat bagi perpustakaan,
penelitian ini juga dilakukan untuk melihat adanya pengaruh Kketiga
komponen tersebut dalam mengevaluasi sistem informasi perpustakaan
dan juga penelitian ini akan melihat apakah Human Organization
Technology Fit Model ini dapat digunakan dalam penelitian perpustakaan

terutama dalam lingkup sistem informasi perpustakaan.

. Rumusan Masalah

Dari permasalahan yang muncul dan telah diuraikan pada latar
belakang masalah, maka rumusan masalah yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi faktor sumber daya manusia (Human) dalam
pemanfaatan sistem informasi perpustakaan di perpustakaan
Universitas Airlangga Surabaya ?

2. Bagaimana kondisi faktor organisasi (Organization) dalam
pemanfaatan sistem informasi perpustakaan di perpustakaan

Universitas Airlangga Surabaya?



3. Bagaimana kondisi faktor teknologi (Technology) dalam
pemanfaatan sistem informasi perpustakaan di perpustakaan
Universitas Airlangga Surabaya?

4. Apakah faktor Human (manusia), Organization (organisasi),
Technology (teknologi) memiliki pengaruh terhadap pemanfaatan
(net benefit) pada sistem informasi perpustakaan di perpustakaan

Universitas Airlangga Surabaya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari diadakannya penelitian tentang evaluasi pemanfaatan
sistem informasi perpustakaan antara lain :

1. Untuk melihat lebih dalam pemanfaatan sistem informasi
perpustakaan sebagai sistem temu kembali informasi dan sistem
repositori di perpustakaan Universitas Airlangga Surabaya.

2. Untuk mengetahui lebih lanjut apakah faktor-faktor seperti Human
(manusia), Organization (organisasi) dan Technology (teknologi)
dapat mempengaruhi pemanfaatan (net benefit) terhadap sistem

informasi perpustakaan.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk

berbagai pihak diantaranya :



1. Secara teoritik — akademis, diharapkan penelitian ini dapat
memperkaya khazanah keilmuan terutama di bidang informasi dan
perpustakaan yang terkait dengan evaluasi teknologi informasi di
perpustakaan.

2. Bagi peneliti, manfaat yang diharapkan pada penelitian ini supaya
dapat meningkatkan pola pikir peneliti dalam melihat dan
memahami langkah evaluasi terhadap sistem informasi yang
sedang berjalan sehingga hasil evaluasi dapat sejalan dengan
tujuan perpustakaan.

3. Bagi kelembagaan, diharapkan penelitian ini sebagai salah satu
bahan dasar evaluasi terhadap pembangunan sistem informasi
perpustakaan sehingga pembangunan sistem temu kembali
informasi dan juga pembangunan repositori dapat memberikan

hasil yang baik dari perpustakaan dan lembaga induknya.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang evaluasi pemanfaatan sistem informasi di
perpustakaan memang telah banyak dilakukan, akan tetapi evaluasi
pemanfaatan sistem informasi melalui tiga komponen yang meliputi
Human (manusia), Organization (organisasi) dan Technology (teknologi)
masih jarang dilakukan pada teknologi di perpustakaan. Evaluasi yang

sering disebut dengan Human Organization Technology Model (HOT-Fit
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Model) ini kebanyakan dilakukan pada sistem informasi kesehatan. Hal ini
dikarenakan pada awal penciptaan model ini diterapkan oleh peneliti
terdahulu pada sistem informasi kesehatan, sehingga model ini terus
mengalami perkembangan dan sering digunakan peneliti lain untuk
mengevaluasi sebuah sistem informasi.

Penelitian-penelitian terdahulu yang membahas tentang evaluasi
sebuah sistem informasi menggunakan Human Organization and
Technology (HOT FIT Model ) antara lain :

Penelitian yang dilakukan oleh Yusof et.al® yang berjudul “An
evaluation framework for Health Information Systems: human,
organization and technology-fit factors (HOT-fit) « dilakukan pada sebuah
organisasi keperawatan ternama di Inggris dengan menggunakan metode
penelitian kajian literatur pada sistem informasi kesehatan dan evaluasi
pada sistem informasi selanjutnya studi kasus dilakukan melalui observasi,
wawancara dan analisis dokumen. Hasil temuan utama dari penelitian ini
menjelaskan bahwa adanya sikap dan keterampilan yang baik dari
pengguna dan didukung dengan kepemimpinan yang baik, berikutnya
adalah munculnya hubungan dan komunikasi yang baik antara Tim IT
dengan lingkungan organisasi sehingga menimbulkan pengaruh yang
positif terhadap sistem yang diadopsi. Kesimpulan dalam penelitian ini

menyebutkan bahwa model HOT Fit sangat komprehensid, faktor evaluasi

8 Maryati Mohd. Yusof, et.al, “An evaluation framework for Health Information Systems:
human, organization and technology-fit factors (HOT-fit)”, Journal : International Journal of
Medical Informatics 77, 2008, HIm 386 - 398
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yang spesifik, dimensi dan variabel yang ada pada HOT FIT berlaku dan
dapat digunakan untuk mengevaluasi sistem informasi kesehatan.

Penelitian lain berlangsung di Indonesia yang dilakukan oleh Kiki
Ayu Pramesti®, peneliti membahas tentang “evaluasi pemanfaatan aplikasi
sistem informasi manajemen puskesmas (SIMPUS) menggunakan model
HOT FIT di kota surabaya “ penelitian ini menggunakan metode
penelitian analisis kuantitatif dengan fokus utama pada HOT FIT model
(Human, Organization and Technology). Sampel yang digunakan adalah
para pekerja yang ada di masing-masing puskesmas dan teknik
pengumpulan data mengunakan model intervies dan penyebaran kuesioner.
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa komponen teknologi sudah
cuku baik dan informasi yang tersaji sangat up to date dan akurat. Dari
segi manusianya menunjukkan bahwa telah banyak pegawai yang mengerti
tentang teknologi dan menggunakan komputer, dan dari segi organisasi
telah memiliki budaya kerja yang baik serta adanya dukungan serta
kerjasama dari pihak manajemen yang membuat sistem informasi tersebut
dapat berjalan dengan baik.

Penelitian selanjutnya datang dari Elefna Salvial® yang membahas

tentang “ Evaluasi penerapan teknologi informasi menggunakan Human

9 Pramesti, Kiki Ayu, “Evaluasi Pemanfaatan Aplikasi Sistem Informasi Manajemen

Puskesmas (SIMPUS) Menggunakan HOT-FIT Model di Kota Surabaya”, Tesis (tidak diterbitkan),
Surabaya : Universitas Airlangga, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Program Studi Administrasi dan
Kebijakan Kesehatan, 2014.

10 salvia, Elefna, “Evaluasi penerapan teknologi informasi menggunakan Human

Organization Technology (HOT — FIT) Model di PUSKOM Universitas Riau”, Skripsi (tidak
diterbitkan) , Pekanbaru : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Sains dan
Teknologi, 2014.
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Organization Technology (HOT — FIT) Model di PUSKOM Universitas
Riau”, penelitian ini menunjukkan bahwa model evaluasi sistem informasi
ini tidak hanya berlaku untuk bidang kesehatan akan tetapi dapat
digunakan untuk lokasi lainnya. Pada penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan sampel sebesar 153 responden, hasil dari
penelitian ini adalah Berdasarkan hasil sampel yang digunakan nilai dari
masing — masing konstruk yaitu teknologi mempengaruhi organisasi
dengan nilai critical ratio sebesar 5,553, teknologi mempengaruhi SDM
dengan nilai critical ratio sebesar 6,032, SDM mempengaruhi organisasi
dengan nilai critical ratio sebesar 5,829.

Penelitian lain juga datang dari Frincy Poluan, Arie Lumenta dan
Alicia Sinsuw yang berjudul “Evaluasi Implementasi Sistem E-Learning
Menggunakan Model Evaluasi Hot Fit Studi Kasus Universitas Sam
Ratulangi ”. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel Human, Organization, dan Technology mempunyai hubungan
yang cukup kuat dan positif yang saling mempengaruhi satu dengan
yang lain serta ketiganya mempunyai hubungan yang kuat dan searah
terhadap Net Benefit dari sistem E-Learning di Universitas Sam

Ratulangi®®.

E. Sistematika Pembahasan

11 poluan, Frincy, Arie Lumenta dan Alicia Sinsuw, “Evaluasi Implementasi Sistem E-
Learning Menggunakan Model Evaluasi Hot Fit Studi Kasus Universitas Sam Ratulangi”, dalam E-
journal Teknik Informatika, Volume 4, No. 2 tahun 2014, him 1-6
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Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari 5 bab dengan
uraian sebagai berikut :
Bab | tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, serta sistematika
pembahasan.
Bab Il tentang kerangka teori mengenai definisi umum tentang
perpustakaan, pengertian evaluasi, definisi sistem informasi, definisi
sistem temu kembali informasi, definisi institutional repository, dan juga
penjelasan mengenai model evaluasi sistem informasi, dan pemahaman
tentang model evaluasi Human Organization Technology (HOT FIT)
Models.
Bab Ill tentang metode penelitian, jenis dan metode penelitian, devinisi
operasional variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, uji
validitas, teknik analisis data, uji hipotesis dengan regresi.
Bab IV tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri gambaran
umum lokasi penelitian yang meliputi sejarah berdirinya, Visi dan misi
instansi, sumber daya manusia, kegiatan layanan, dan informasi tentang
sejarah pembuatan repositorinya. Permasalahan yang dibahas vyaitu
pemanfaatan pada perangkat lunak e-prints dalam membangun repositori
dan juga melihat hubungan antar variabel penelitian yang akan digunakan
dalam melakukan evaluasi terhadap pemanfaatan sistem repositori
tersebut.

Bab V atau penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.

14



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pemanfaatan sistem informasi perpustakaan tidak hanya melihat dari
kemampuan sistem tersebut dalam membantu menyelesaikan pekerjaan, ataupun
tampilan halaman yang tidak menarik. Akan tetapi banyak faktor yang menjadi
dasar pertimbangan dalam menentukan kebijakan seperti faktor teknologi,
manusia, dan organisasi yang menaungi. Dalam penelitian ini model HOT FIT
digunakan untuk melihat pemanfaatan terhadap sistem informasi perpustakaan
yang menggunakkan obyek penelitian di perpustakaan UNAIR Surabaya. Model
ini mengutaman pada 3 aspek utama meliputi Human (manusia), Organization
(organisasi), dan Technology (sistem yang dibangun), berdasarkan hasil penelitian
ini maka kesimpulan yang diperoleh dari hasil pemanfaatan terhadap sistem
informasi perpustakaan dengan model HOT Fit ini adalah sebagai berikut :

1) Karakteristik faktor teknologi terhadap pemanfaatan sistem informasi
perpustakaan dapat dilihat dari beberapa variabel yang ada didalamnya
antara lain adalah :

a. Kualitas sistem informasi perpustakaan telah cukup baik, hal ini
dapat ditunjukkan dari prosentase nilai pada setiap indikator yang
ada pada kualitas sistem menunjukkan respon positif, akan tetapi
tetap perlu adanya perbaikan terutama dari segi pemanfaatan
metadata sehingga informasi yang muncul nantinya akan jauh lebih

sesuai harapan.
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b. Kualitas informasi pada sistem informasi perpustakaan cukup baik,
hal ini dapat dilihat dari prosentase nilai setiap indikator yang
mencapai 70% sehingga menunjukkan trend yang positif. Kualitas
informasi yang sudah baik harus tetap di pertahankan namun juga
perlu adanya perbaikan terutama dalam hal ketepatan waktu entri
data dan ketelitian sehingga informasi yang dihasilkan tetap sesuai
dengan aslinya.

c. Kualitas layanan pada sistem informasi perpustakaan juga cukup
baik karena prosentasenya lebih dari 50% namun tetap perlunya
perbaikan terutama dari segi konsistensi serta komitmen dari
pustakawan atau koordinator bagian untuk cepat tanggap dalam
memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada.

2) Karakteristik faktor manusia (pegawai perpustakaan) terhadap pemanfaatan
sistem informasi perpustakaan antara lain adalah :

a. Penggunaan sistem oleh pegawai perpustakaan memperlihatkan
bahwa pegawai lebih menerima keberadaan otomasi perpustakaan
(LARIS) karena sesuai dengan kebutuhan di perpustakaan dari pada
sistem repositori (ADLN)

b. Kepuasan pengguna memandang sistem informasi di perpustakaan
sudah cukup puas, walaupun memang ada berbagai pandangan
berbeda tentang sistem informasi yang dibangun. Kepuasan tersebut
muncul terhadap tampilan dari sistem informasi serta isi (content)

dari sistem tersebut.
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3) Karakteristik faktor organisasi terhadap pemanfaatan sistem informasi
perpustakaan antara lain adalah :

a. Kewenangan organisasi di tunjukkan dengan adanya pendelegasian
tugas kepada pegawai yang tunjuk sebagai koordinator terutama
pada bagian entri data koleksi pada sistem informasi perpustakaan

b. Budaya organisasi masih belum memberikan dukungan terhadap
proses pemanfaatan sistem informasi perpustakaan

c. Kerjasama tim belum memperlihatkan hasil yang memuaskan
terhadap pemanfaatan sistem informasi perpustakaan

d. Dukungan manajemen cukup memberikan hasil yang baik namun
perlu adanya komitmen untuk dapat membuat pegawai puas terhadap

dukungan tersebut

Selain hasil dari segi karakteristik dalam penelitian ini juga dihasilkan
beberapa temuan menarik terkait dengan kondisi serta pengaruh yang terjadi pada
setiap faktor yang berpengaruh terhadap pemanfaatan sistem informasi
perpustakaan, yaitu antara lain.

1) Kondisi faktor teknologi terhadap pemanfaatan sistem informasi
perpustakaan dapat dilihat dari kondisi pada setiap variabelnya antara lain.

a. Kondisi yang terjadi pada kualitas sistem (system quality)

dinyatakan baik karena adanya hubungan yang terjadi pada
beberapa indikatornya yang menghasilkan temuan yaitu sistem

informasi mudah dioperasikan karena memiliki metadata yang
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lengkap sehingga informasi yang dihasilkan sesuai dengan
harapan.

b. Kondisi pada kualitas informasi (information quality) dinyatakan
baik dan menghasilkan temuan yaitu bahwa informasi dapat
dengan cepat ditemukan karena memiliki kata kunci yang mudah
di pahami, dan informasi telah sesuai dengan kebutuhan karena
telah sesuai serta mewakili isi pada koleksi aslinya.

c. Kondisi pada kualitas layanan (service quality) dinyatakan baik
serta menghasilkan temuan bahwa adanya perbaikan terhadap
sistem informasi serta back up data membuat pekerjaan menjadi
lebih nyaman, dan adanya menu pendukung seperti pelaporan
serta feeadback yang cepat akan meningkatkan kinerja yang baik
terhadap pegawai yang bertugas pada bagian tersebut.

2) Kondisi faktor manusia (Human) terhadap pemanfaatan sistem informasi
perpustakaan dapat dilihat dari kondisi pada setiap variabelnya antara lain.

a. Kondisi pada penggunaan sistem (system use) dinyatakan baik dan
menghasilkan temuan bahwa sebagian besar pegawai telah
menerima dengan baik adanya sistem informasi perpustakaan
yang telah berjalan karena sistem yang ada telah membantu
pekerjaan cepat selesai dan sesuai dengan harapan.

b. Kondisi pada kepuasan pengguna (user satisfaction) dinyatakan
baik dan menghasilkan temuan bahwa responden beranggapan

sistem informasi telah memiliki tampilan yang menarik serta menu
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yang lengkap, sistem pencarian yang mudah dilakukan, serta user
friendly sehingga sistem tersebut telah sesuai dengan harapan.

3) Kondisi faktor organisasi (organization) terhadap pemanfaatan sistem
informasi perpustakaan dapat dilihat dari kondisi pada setiap variabelnya
antara lain.

a. Kondisi pada wewenang organisasi dinyatakan baik dan
menghasilkan temuan bahwa sistem informasi telah berjalan baik
karena adanya wewenang dari organisasi dalam hal pembentukan
koodinator.

b. Kondisi pada budaya organisasi dinyatakan baik dan menghasilkan
temuan bahwa adanya budaya dimana pada saat pekerjaan seperti
entri data dilakukan selalu ada yang melakukan pengecekan
kembali terhadap data yang telah masuk ke dalam sistem.

c. Kondisi kerjasama tim dinyatakan baik dan menghasilkan temuan
bahwa adanya kordinator pada beberapa bagian seperti entri data
dapat membantu mengingatkan rekan kerja untuk selalu teliti
dalam melakukan pekerjaannya.

d. Kondisi dukungan manajemen dinyatakan baik dan menghasilkan
temuan bahwa perlu adanya evaluasi secara berkala dan feedback
positif sehingga proses entri data dapat berjalan lebih efektif.

e. Kondisi komunikasi dinyatakan baik dan menghasilkan temuan
bahwa perlu adanya kegiatan diskusi yang dilakukan bersama

seperti kegiatan coffee morning, dan kordinator harus aktif
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berkomunikasi dengan pegawai lain untuk membantu pekerjaan
entri data lebih efektif.
Adapun kondisi pengaruh terhadap masing-masing faktor dalam
model ini meliputi antara lain.
1) Faktor manusia, teknologi dan organisasi memiliki pengaruh dalam
pemanfaatan sistem informasi perpustakaan adalah :
a. Faktor teknologi yang berpengaruh terhadap penggunaan sistem
adalah kualitas informasi
b. Faktor teknologi yang berpengaruh terhadap kepuasan pengguna
adalah kualitas informasi
c. Faktor teknologi yang berpengaruh terhadap faktor organisasi
meliputi :
1. Kualitas sistem berpengaruh terhadap wewenang
organisasi terhadap pemanfaatan sistem informasi di
perpustakaan
2. Kualitas informasi berpengaruh terhadap budaya
organisasi yang ada di perpustakaan
3. Kaualitas informasi berpengaruh terhadap kerjasama
tim dalam kegiatan entri data pada sistem informasi di
perpustakaan
4. Kualitas sistem berpengaruh terhadap dukungan
manajemen dalam pemanfaatan sistem informasi di

perpustakaan
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d. Faktor manusia memberikan pengaruh terhadap manfaat yang
dirasakan dalam pemanfaatan sistem informasi di perpustakaan
adalah kepuasan pengguna.

e. Faktor organisasi yang berpengaruh terhadap manfaat yang
dirasakan dalam pemanfaatan sistem informasi di perpustakaan

adalah wewenang organisasi.

B. SARAN

1. Tetap perlu adanya peningkatan kualitas terutama pada sistem dan juga
layanan yang akan diberikan kepada pengguna, akses yang cepat serta
pelayanan dari pihak manajemen kepada pegawai secara optimal
menjadi pertimbangan penting bagi perpustakaan untuk dapat
meningkatkan pemanfaatan sistem informasi di perpustakaan seperti
sistem otomasi (LARIS) dan juga sistem repositori (ADLN). Selain itu
perlu adanya dukungan dari organisasi yang dapat diberikan dengan
cara membangun budaya organisasi yang lebih friendly sehingga akan
muncul kerjasama tim yang solid dalam hal pemanfaatan sistem
informasi di perpustakaan.

2. Perlu adanya dukungan manajemen terutama dalam pemanfaatan sistem
informasi di perpustakaan. Manajemen harus memiliki komitmen
untuk memperkenalkan sistem informasi yang dibangun kepada
pegawai dan juga memberikan pelatihan pemanfaatan sistem tersebut

sebagai bekal bagi setiap pegawai apabila terjadi rotasi kerja sehingga
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memungkinkan beberapa diantara pegawai berada di bagian entri data
koleksi pada sistem informasi tersebut.

3. Kualitas informasi yang baik hendaknya perlu di pertahankan dan juga
dikembangkan oleh pihak perpustakaan. Pengembangan kualitas
informasi dapat ditekankan pada nilai-nilai yang dihasilkan pada
informasi tersebut harus lebih tepat sasaran dan juga penggunaan kata
kunci yang lebih di permudah sehingga informasi akan menjadi lebih
mudah dicari. Layanan berbasis sistem perlu di tambah dengan
menghadirkan menu-menu menarik serta informasi yang semakin
cepat diakses, selain itu juga perlu adanya perhatian pada kualitas
layanan fisik di dalam perpustakaan seperti penambahan akses
broadband yang cepat serta fasilitas penunjang lain guna memberikan
kenyamanan bagi pengguna (pegawai dan pemustaka) dalam hal
pemanfaatan sistem informasi di perpustakaan.

4. Perlu adanya perhatian dari pihak manajemen terhadap para pegawai
terutama berkaitan dengan adanya dukungan dari pegawai kepada pihak
luar (mahasiswa maupun dosen) yang sedang melakukan penelitian
tentang perpustakaan UNAIR Surabaya. Penelitian pada perpustakaan
dimaksudkan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang
muncul dan juga adanya peneliti dapat menjadi penghubung antara
pegawai dengan pihak manajemen ataupun pengguna dengan pihak
manajemen sehingga sudah seharusnya adanya peneliti yang melakukan

penelitian tentang perpustakaan UNAIR Surabaya diberikan dukungan
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terutama dalam hal pengisian kuesioner yang cepat dan tepat.
Dukungan tersebut salah satunya adalah berupa keseriusan dalam
mengisi kuesioner, hal ini dikarenakan fakta di lapangan ditemukan ada
beberapa kuesioner yang tidak kembali kepada peneliti dan juga
beberapa item pernyataan pada kuesioner yang sengaja di kosongkan
(tidak diisi) oleh responden.

. Dalam penelitian ini jumlah sampel relatif sedikit untuk penelitian yang
menggunakan model perhitungan regresi linier maupun linier berganda.
Dibutuhkan jumlah sampel yang besar dalam penelitian yang
menggunakan regresi linier maupun linier berganda sehingga uji

pengaruh antar variabel akan lebih kuat.
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KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/i Responden
Di tempat
Dengan hormat saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Dian Kristyanto
NIM : 1420011002
Universitas : Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Jurusan > llImu Informasi dan Perpustakaan

Merupakan mahasiswa yang sedang melakukan penelitian untuk keperluan penulisan tesis
dengan judul “ Evaluasi Pemanfaatan Sistem Informasi Perpustakaan Menggunakan Human
Organization Technology (HOT) FIT Model di Perpustakaan Universitas Airlangga Surabaya”.

Saya menyadari bahwa waktu yang Bapak/Ibu/Saudara/i Responden sangat terbatas dan
berharga. Namun saya mengharapkan Bapak/lbu/Saudara/i Responden supaya bersedia meluangkan
waktu untuk mengisi Kkuesioner penelitian ini secara objektif. Hasil dari jawaban yang
Bapak/Ibu/Saudara/i Responden berikan sangat berarti bagi penelitian ini dan masukan perbaikan pada
sistem informasi dan repositori yang dikelolah oleh perpustakaan Universitas Airlangga Surabaya.

Data yang Bapak/Ibu/Saudara/i Responden berikan akan dijaga kerahasiaannya dan semata-
mata hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini saja, dan apabila ada yang ingin di tanyakan
ataupun responden menginginkan hasil dari pengolahan data, maka dapat menghubungi saya melalui
alamat email berikut : dian.kristyanto@gmail.com. Sekian dari saya, atas bantuan dan pengertiannya
saya ucapkan terima kasih.



KUESIONER PENELITIAN

1. Bagian Pertama

A. Profil Responden
a. Karakteristik Pengelolah Perpustakaan

Petunjuk : jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda (V) pada pilihan

jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat saudara
1. Jenis Kelamin :

[ ] Laki-Laki [ ] Wanita

2. Usia
[] 20— 29 tahun []30-39 tahun [] 40— 49 tahun
[]>50 tahun

3. Pendidikan Terakhir

[JsMA  []D3 []s1 [1s2  []s3

4. Jabatan Fungsional

[ ]Pustakawan [ ]Staff Teknis Perpustakaan

[]Tenaga IT [ ]Lainnya, sebutkan ............ccoccrrevenne.

2. Bagian Kedua

Pada bagian kedua kuesioner berisikan item-item pernyataan tentang sumber daya manusia
(Human), Organisasi yang sedang berjalan (Organization) dan juga teknologi yang digunakan saat
ini (Technology) yang telah berjalan di perpustakaan Universitas Airlanga Surabaya.

Untuk pernyataan berikut, berikan tanda (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat

saudara dengan pilihan jawaban :
5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Cukup

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

No

Item Pernyataan

Penilaian

4132

1.

Input data (entry data) buku dan karya ilmiah ke dalam sistem informasi
perpustakaan (LARIS) dan sistem repositori (ADLN) dikerjakan
bersamaan dengan jam pelayanan perpustakaan

2. | Menerima dengan baik bahwa sistem informasi untuk otomasi
perpustakaan (LARIS) sesuai dengan kebutuhan perpustakaan

3. | Menerima dengan baik bahwa sistem informasi perpustakaan untuk
repositori (ADLN) sesuai dengan kebutuhan perpustakaan

4. | Dengan adanya sistem informasi di perpustakaan membuat pekerjaan
lebih cepat selesai

5. | Dengan adanya sistem informasi perpustakaan membantu anda dalam
membuat laporan pengolahan koleksi sehingga lebih praktis

6. | Tampilan halaman pencarian (Search engine) dan halaman administrator

pada sistem informasi otomasi perpustakaan (OPAC) dan repositori
(ADLN) sangat menarik untuk dilihat




Item Pernyataan

Penilaian

4

3

2

7. | Menu yang tersedia pada sistem informasi perpustakaan (LARIS) dan
sistem repositori (ADLN) cukup lengkap

8. | Informasi yang dihasilkan pada halaman pencarian sudah sesuai dengan
data yang telah di entry (dimasukkan dalam database) oleh petugas
pengolahan

9. | Adanya penunjukan kepada salah satu petugas sebagai Koordinator entry
data koleksi buku dan karya ilmiah pada sistem informasi perpustakaan

10. | Adanya pengaturan jadwal entri data pada sistem informasi perpustakaan
(LARIS) dan sistem repositori (ADLN) yang dibuat oleh Koordinator

11. | Koordinator harus dapat menerima dengan baik adanya usulan perbaikan
dan melaporkan segera apabila terjadi masalah sistem (system error)
pada sistem informasi perpustakaan (LARIS) dan sistem repositori
(ADLN)

12. | Diadakannya pelatihan kepada seluruh pegawai supaya dapat
menyesuaikan diri dengan sistem informasi yang ada di perpustakaan.

13. | Adanya proses sharing (diskusi) dalam pemanfaatan sistem informasi
(LARIS dan ADLN) di perpustakaan

14. | Diadakannya proses controling (pengecekan kembali) terhadap data
yang telah dimasukkan ke dalam sistem informasi yang dimiliki oleh
perpustakaan

15. | Adanya support (dukungan) dari rekan kerja dalam membantu
menyelesaikan  pekerjaan menggunakan sistem informasi di
perpustakaan

16. | Adanya kesadaran untuk saling membantu rekan kerja yang kesulitan
mengakses sistem informasi (LARIS dan ADLN) milik perpustakaan

17. | Adanya kesadaran membantu mengarahkan rekan kerja yang sedang
mengalami kesulitan dalam entry data pada sistem informasi

18. | Koordinator wajib mengingatkan teman kerjanya untuk selalu teliti pada
saat melakukan entry data pada sistem informasi

19. | Adanya dukungan dari atasan terkait dengan pemanfaatan aplikasi sistem
informasi dalam membangun otomasi perpustakaan (OPAC) dan sistem
repositori (ADLN)

20. | Diadakannya tim khusus di perpustakaan untuk monitoring program
(memantau) sistem informasi otomasi perpustakaan dan repositori.

21. | Selalu diadakan evaluasi berkala untuk melihat masalah serta solusi
terhadap pemanfataan sistem informasi perpustakaan (LARIS dan
ADLN)

22. | Selalu muncul tanggapan (feedback) dari hasil evaluasi yang telah
dilakukan secara berkala.

23. | Koordinator sistem informasi (LARIS dan ADLN) harus aktif
berkomunikasi dengan staff yang lain dan mudah untuk di hubungi

24. | Diadakannya kegiatan coffee morning setiap pagi untuk meningkatkan
kebersamaan pegawai.

25. | Diadakannya kegiatan diskusi (sharing) tentang pekerjaan selama coffee
morning berlangsung.

26. | Adanya fasilitas telepon yang dapat digunakan untuk menghubungi
pegawai di ruangan lain.

27. | Proses entry data koleksi buku dan karya ilmiah sangat cepat
menggunakan sistem informasi milik perpustakaan

28. | Informasi yang muncul pada saat melakukan pencarian melalui search

engine pada OPAC dan Repositori (ADLN) sesuai dengan yang
diharapkan




Item Pernyataan

Penilaian

4

3

2

29.

Sistem informasi perpustakaan dan sistem repositori (ADLN) sangat
mudah dioperasikan sehingga proses pelayanan informasi berjalan
dengan lancar

30.

Metadata yang ada pada sistem informasi sangat lengkap sehingga
informasi yang muncul dapat memberikan deskripsi tentang koleksi yang
dicari

31.

Adanya kemudahan pada Sistem informasi LARIS dan ADLN untuk
dapat di tingkatkan (update) ke versi yang lebih tinggi

32.

Sistem informasi sangat mudah dipelajari dan digunakan disemua sistem
operasi komputer (Linux, Windows, Ubuntu, Mac)

33.

Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi sesuai dengan yang telah
di entry oleh responden dan tidak mengalami pengurangan informasi

34.

Sistem informasi sangat cepat dalam menemukan kembali informasi
yang dicari oleh responden melalui search engine

35.

Informasi yang dimunculkan dari hasil pencarian di OPAC dan ADLN
sangat lengkap dan sesuai dengan kata kunci

36.

Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi melalui OPAC dan
ADLN sangat ringkas, namun dapat mewakili kebutuhan responden dan
pengguna

37.

Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi melalui OPAC dan
ADLN harus sama dengan yang ada pada koleksi aslinya

38.

Adanya jaminan untuk mendapatkan backup data apabila terjadi error
system pada sistem informasi perpustakaan LASIR dan ADLN

39.

Adanya jaminan perbaikan dengan cepat dari pihak perpustakaan apabila
terjadi gangguan pada sistem informasi sehingga proses pelayanan
informasi dapat berjalan lancar kembali

40.

Pustakawan dan tenaga perpustakaan sangat cepat dalam merespon
adanya laporan gangguan pada sistem informasi otomasi perpustakaan
(OPAC) dan repositori (ADLN) terutama laporan dari pemustaka

41.

Selalu ada tindak lanjut (feedback) apabila ada keluhan akibat adanya
gangguan atau kerusakan yang terjadi pada sistem informasi otomasi
perpustakaan (OPAC) dan repositori (ADLN) milik perpustakaan

42

Sistem informasi otomasi perpustakaan (OPAC) dan sistem repositori
yang telah dibangun memiliki kualitas yang baik.

43

Sistem informasi otomasi dan sistem repositori telah sesuai dengan
harapan pihak perpustakaan dan perguruan tinggi.

44

Pekerjaan yang berkaitan dengan entry buku dan karya ilmiah menjadi
lebih efektif dan efisien dengan menggunakan sistem informasi otomasi
perpustakaan (OPAC) dan sistem repositori (ADLN)

45

Informasi yang diakses melalui sistem otomasi dan repositori lebih
mudah untuk ditemukan

46

sistem otomasi dan repositori mudah untuk digunakan (user friendly)
karena memiliki menu yang mudah dipahami




LAMPIRAN 2

Ow2_10 OW3_11 O0OBO1_12 OBO2_13 OBO3_14 OKT1_15 OKT2_16

TSU2_2 TSU3_3 TUS1_4 TUS2_5 TUS3_6 TUuS4_7 TUS5.8 OWI1_9

TSU1_1



DATA KUESIONER

TKS6_32

TKS1_27 TKS2_28 TKS3_29 TKS4_30 TKS5_31

OK3_25 OK4_26

OK2_24

OKT3_17 OKT4_18 ODM1_19 ODM2_20 ODM3_21 ODM4_22 OK1_23



NETBEN1_42 NETBEN2_43 NETBEN3_44 NETBEN4_45 NETBEN5_46 Total

TKL1_38 TKL2_39 TKL3_40 TKL4_41

TKI2_34  TKI3_35 TKI4_36 TKI5_37

TKI1_33

184
177
148

188
183
203

181
181
144
193
230

188
201

181
195
222

184
202
230

184
184
202
133
218

174
179
186
230
155

174
187
173

177
193

180



LAMPIRAN 3

REGRESI DENGAN DUBLIN WATSON

Variables Entered/Removed?

Variables

Model Entered

Variables

Removed Method

1 Kualitas
Informasi

Stepwise
(Criteria:
Probability-
of-F-to-
enter <=
,050,
Probability-
of-F-to-
remove >=
,100).

a. Dependent Variable: System Use

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 6232 ,389 ,370 ,43655 1,881
a. Predictors: (Constant), Kualitas Informasi
b. Dependent Variable: System Use
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 3,997 1 3,997 20,972 ,000"

Residual 6,289 33 ,191

Total 10,286 34
a. Dependent Variable: System Use
b. Predictors: (Constant), Kualitas Informasi

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1,094 ,670 1,632 112

Kualitas ,148 ,032 ,623 4,579 ,000 1,000 1,000

Informasi I
a. Dependent Variable: System Use

Excluded Variables®
Collinearity Statistics
Partial Minimum

Model Beta In t Sig. Correlation | Tolerance VIF Tolerance
1 Kualitas -,094° -,424 ,674 -,075 ,389 2,573 ,389

Sistem I




K

ualitas

Layanan

I 204"

L573|

,126|

,268|

,506|

L975|

,506I

a. Dependent Variable: System Use

b. Predictors in the Model: (Constant), Kualitas Informasi

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Condition Kualitas

Model Eigenvalue | Index | (Constant) [ Informasi
1 1 1,994 1,000 ,00 ,00

2 ,006 18,103 1,00 1,00
a. Dependent Variable: System Use

Residuals Statistics®
Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation N

Predicted 3,3139 4,7942 4,1429 ,34286 35
Value
Residual -1,05404 1,09398 ,00000 ,43008 35
Std. -2,418 1,900 0,000 1,000 35
Predicted
Value
Std. -2,414 2,506 ,000 ,985 35
Residual

a. Dependent Variable: System Use



Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Kualitas
Informasi

Stepwise
(Criteria:
Probability-
of-F-to-
enter <=
,050,
Probability-
of-F-to-
remove >=
,100).

a. Dependent Variable: User Satisfaction

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,600% ,361 ,341 1,64100 2,146
a. Predictors: (Constant), Kualitas Informasi
b. Dependent Variable: User Satisfaction
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 50,106 1 50,106 18,607 ,000°
Residual 88,865 33 2,693
Total 138,971 34
a. Dependent Variable: User Satisfaction
b. Predictors: (Constant), Kualitas Informasi
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10,032 2,518 3,983 ,000
Kualitas ,524 ,122 ,600 4,314 ,000 1,000 1,000
Informasi I
a. Dependent Variable: User Satisfaction
Excluded Variables®
Collinearity Statistics
Partial Minimum
Model Beta In t Sig. Correlation | Tolerance VIF Tolerance
1 Kualitas 278" 1,258 ,218 217 ,389 2,573 ,389]
Sistem
Kualitas 276° 1,435 ,161 ,246 ,506 1,975 ,506
Layanan

a. Dependent Variable: User Satisfaction

b. Predictors in the Model: (Constant), Kualitas Informasi



Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Condition Kualitas

Model Eigenvalue| Index | (Constant) [ Informasi
1 1 1,994 1,000 ,00 ,00

2 ,006 18,103 1,00 1,00
a. Dependent Variable: User Satisfaction

Residuals Statistics®
Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation N

Predicted 17,8935 23,1347 20,8286 1,21396 35
Value
Residual -3,566234 3,48590 ,00000 1,61669 35
Std. -2,418 1,900 ,000 1,000 35
Predicted
Value
Std. -2,171 2,124 ,000 ,985 35
Residual
a. Dependent Variable: User Satisfaction




Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Kualitas
Sistem

Stepwise
(Criteria:
Probability-
of-F-to-
enter <=
,050,
Probability-
of-F-to-
remove >=
,100).

a. Dependent Variable: Wewenang

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,6292 ,395 377 2,26631 2,285
a. Predictors: (Constant), Kualitas Sistem
b. Dependent Variable: Wewenang
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 110,678 1 110,678 21,549 ,000°
Residual 169,494 33 5,136
Total 280,171 34
a. Dependent Variable: Wewenang
b. Predictors: (Constant), Kualitas Sistem
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1,753 2,853 -,614 ,543
Kualitas ,546 ,118 ,629 4,642 ,000 1,000 1,000
Sistem I
a. Dependent Variable: Wewenang
Excluded Variables®
Collinearity Statistics
Partial Minimum
Model Beta In t Sig. Correlation | Tolerance VIF Tolerance
1 Kualitas 297° 1,387 ,175 ,238 ,389 2,573 ,389]
Informasi
Kualitas ,030° ,159 ,874 ,028 ,540 1,851 ,540
Layanan I

a. Dependent Variable: Wewenang

b. Predictors in the Model: (Constant), Kualitas Sistem



Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Condition Kualitas

Model Eigenvalue| Index | (Constant) | Sistem
1 1 1,991 1,000 ,00 ,00

2 ,009 14,829 1,00 1,00
a. Dependent Variable: Wewenang

Residuals Statistics®
Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation N

Predicted 5,8937 14,6331 11,3714 1,80423 35
Value
Residual -6,71719 4,28281 ,00000 2,23273 35
Std. -3,036 1,808 ,000 1,000 35
Predicted
Value
Std. -2,964 1,890 ,000 ,985 35
Residual

a. Dependent Variable: Wewenang




Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Kualitas
Informasi

Stepwise
(Criteria:
Probability-
of-F-to-
enter <=
,050,
Probability-
of-F-to-
remove >=
,100).

a. Dependent Variable: Budaya Organisasi

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,6062 ,368 ,348 1,90005 2,281
a. Predictors: (Constant), Kualitas Informasi
b. Dependent Variable: Budaya Organisasi
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 69,264 1 69,264 19,186 ,000°
Residual 119,136 33 3,610
Total 188,400 34
a. Dependent Variable: Budaya Organisasi
b. Predictors: (Constant), Kualitas Informasi
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -,094 2,916 -,032 ,974
Kualitas ,616 ,141 ,606 4,380 ,000 1,000 1,000
Informasi I
a. Dependent Variable: Budaya Organisasi
Excluded Variables®
Collinearity Statistics
Partial Minimum
Model Beta In t Sig. Correlation | Tolerance VIF Tolerance
1 Kualitas .156° ,698 ,490 ,123 ,389 2,573 ,389]
Sistem
Kualitas -,108° -,550 ,586 -,097 ,506 1,975 ,506
Layanan

a. Dependent Variable: Budaya Organisasi

b. Predictors in the Model: (Constant), Kualitas Informasi



Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Condition Kualitas

Model Eigenvalue| Index | (Constant) [ Informasi
1 1 1,994 1,000 ,00 ,00

2 ,006 18,103 1,00 1,00
a. Dependent Variable: Budaya Organisasi

Residuals Statistics®
Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation N

Predicted 9,1491 15,3114 12,6000 1,42730 35
Value
Residual -8,61403 2,76974 ,00000 1,87190 35
Std. -2,418 1,900 ,000 1,000 35
Predicted
Value
Std. -4,534 1,458 ,000 ,985 35
Residual

a. Dependent Variable: Budaya Organisasi




Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Kualitas
Informasi

Stepwise
(Criteria:
Probability-
of-F-to-
enter <=
,050,
Probability-
of-F-to-
remove >=
,100).

a. Dependent Variable: Kerjasama Tim

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 6012 ,362 ,342 2,37761 2,046
a. Predictors: (Constant), Kualitas Informasi
b. Dependent Variable: Kerjasama Tim
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 105,622 1 105,622 18,684 ,000°
Residual 186,549 33 5,653
Total 292,171 34
a. Dependent Variable: Kerjasama Tim
b. Predictors: (Constant), Kualitas Informasi
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) ,953 3,649 ,261 ,796
Kualitas ,761 ,176 ,601 4,323 ,000 1,000 1,000
Informasi I
a. Dependent Variable: Kerjasama Tim
Excluded Variables®
Collinearity Statistics
Partial Minimum
Model Beta In t Sig. Correlation | Tolerance VIF Tolerance
1 Kualitas .091° ,401 ,691 ,071 ,389 2,573 ,389]
Sistem
Kualitas -,084° -,424 ,675 -,075 ,506 1,975 ,506
Layanan

a. Dependent Variable: Kerjasama Tim

b. Predictors in the Model: (Constant), Kualitas Informasi



Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Condition Kualitas

Model Eigenvalue| Index | (Constant) [ Informasi
1 1 1,994 1,000 ,00 ,00

2 ,006 18,103 1,00 1,00
a. Dependent Variable: Kerjasama Tim

Residuals Statistics®
Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation N

Predicted 12,3672 19,9768 16,6286 1,76253 35
Value
Residual -11,41103 3,06704 ,00000 2,34238 35
Std. -2,418 1,900 ,000 1,000 35
Predicted
Value
Std. -4,799 1,290 ,000 ,985 35
Residual

a. Dependent Variable: Kerjasama Tim










Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables

Removed Method

Kualitas
Sistem

Stepwise
(Criteria:
Probability-
of-F-to-
enter <=
,050,
Probability-
of-F-to-
remove >=
,100).

a. Dependent Variable: Dukungan Manajemen

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,6202 ,385 ,366 2,58386 2,812
a. Predictors: (Constant), Kualitas Sistem
b. Dependent Variable: Dukungan Manajemen
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 137,682 1 137,682 20,622 ,000°
Residual 220,318 33 6,676
Total 358,000 34
a. Dependent Variable: Dukungan Manajemen
b. Predictors: (Constant), Kualitas Sistem
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1,362 3,253 ,419 ,678
Kualitas ,609 ,134 ,620 4,541 ,000 1,000 1,000
Sistem I
a. Dependent Variable: Dukungan Manajemen
Excluded Variables®
Collinearity Statistics
Partial Minimum
Model Beta In t Sig. Correlation | Tolerance VIF Tolerance
1 Kualitas 323° 1,503 ,143 ,257 ,389 2,573 ,389]
Informasi
Kualitas 108" 1,070 ,293 ,186 ,540 1,851 ,540
Layanan I

a. Dependent Variable: Dukungan Manajemen

b. Predictors in the Model: (Constant), Kualitas Sistem



Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Condition Kualitas

Model Eigenvalue| Index | (Constant) | Sistem
1 1 1,991 1,000 ,00 ,00

2 ,009 14,829 1,00 1,00
a. Dependent Variable: Dukungan Manajemen

Residuals Statistics®
Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation N

Predicted 9,8905 19,6379 16,0000 2,01233 35
Value
Residual -10,15496 4,84504 ,00000 2,54557 35
Std. -3,036 1,808 ,000 1,000 35
Predicted
Value
Std. -3,930 1,875 ,000 ,985 35
Residual

a. Dependent Variable: Dukungan Manajemen










Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables

Removed Method

Kualitas
Sistem

Stepwise
(Criteria:
Probability-
of-F-to-
enter <=
,050,
Probability-
of-F-to-
remove >=
,100).

a. Dependent Variable: Komunikasi

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 5972 ,356 ,337 2,51827 2,043
a. Predictors: (Constant), Kualitas Sistem
b. Dependent Variable: Komunikasi
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 115,696 1 115,696 18,244 ,000°
Residual 209,275 33 6,342
Total 324,971 34
a. Dependent Variable: Komunikasi
b. Predictors: (Constant), Kualitas Sistem
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2,410 3,170 ,760 ,453
Kualitas ,558 ,131 ,597 4,271 ,000 1,000 1,000
Sistem I
a. Dependent Variable: Komunikasi
Excluded Variables®
Collinearity Statistics
Partial Minimum
Model Beta In t Sig. Correlation | Tolerance VIF Tolerance
1 Kualitas -,106° -,466 ,645 -,082 ,389 2,573 ,389]
Informasi
Kualitas 177° ,930 ,359 ,162 ,540 1,851 ,540
Layanan I

a. Dependent Variable: Komunikasi

b. Predictors in the Model: (Constant), Kualitas Sistem



Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Condition Kualitas

Model Eigenvalue| Index | (Constant) | Sistem
1 1 1,991 1,000 ,00 ,00

2 ,009 14,829 1,00 1,00
a. Dependent Variable: Komunikasi

Residuals Statistics®
Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation N

Predicted 10,2281 19,1634 15,8286 1,84468 35
Value
Residual -10,13725 4,18738 ,00000 2,48096 35
Std. -3,036 1,808 ,000 1,000 35
Predicted
Value
Std. -4,025 1,663 ,000 ,985 35
Residual

a. Dependent Variable: Komunikasi










Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

JUser
Satisfaction

Stepwise
(Criteria:
Probability-
of-F-to-
enter <=
,050,
Probability-
of-F-to-
remove >=
,100).

a. Dependent Variable: Net Benefit

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 6742 ,454 ,438 2,46396 2,076
a. Predictors: (Constant), User Satisfaction
b. Dependent Variable: Net Benefit
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 166,625 1 166,625 27,446 ,000°

Residual 200,346 33 6,071

Total 366,971 34
a. Dependent Variable: Net Benefit
b. Predictors: (Constant), User Satisfaction

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -2,778 4,373 -,635 ,5630

User 1,095 ,209 ,674 5,239 ,000 1,000 1,000

Satisfaction
a. Dependent Variable: Net Benefit

Excluded Variables®
Collinearity Statistics
Partial Minimum

Model Beta In t Sig. Correlation | Tolerance VIF Tolerance
1 System 322° 1,900 ,066 ,318 ,5632 1,879 ,5632

Use

a. Dependent Variable: Net Benefit

b. Predictors in the Model: (Constant), User Satisfaction




Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Condition User

Model Eigenvalue Index (Constant) | Satisfaction
1 1 1,995 1,000 ,00 ,00

2 ,005 20,953 1,00 1,00
a. Dependent Variable: Net Benefit

Residuals Statistics®
Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation N

Predicted 16,9313 24,5962 20,0286 2,21376 35
Value
Residual -8,02632 2,97368 ,00000 2,42745 35
Std. -1,399 2,063 ,000 1,000 35
Predicted
Value
Std. -3,257 1,207 ,000 ,985 35
Residual

a. Dependent Variable: Net Benefit










Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Wewenang

Stepwise
(Criteria:
Probability-
of-F-to-
enter <=
,050,
Probability-
of-F-to-
remove >=
,100).

a. Dependent Variable: Net Benefit

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,460° 212 ,188 2,96026 1,864
a. Predictors: (Constant), Wewenang
b. Dependent Variable: Net Benefit
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 77,789 1 77,789 8,877 ,005"
Residual 289,183 33 8,763
Total 366,971 34
a. Dependent Variable: Net Benefit
b. Predictors: (Constant), Wewenang
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14,037 2,072 6,773 ,000
Wewenang ,527 177 ,460 2,979 ,005 1,000 1,000I
a. Dependent Variable: Net Benefit
Excluded Variables®
Collinearity Statistics
Partial Minimum
Model Beta In t Sig. Correlation | Tolerance VIF Tolerance
1 Budaya -211° -,829 414 -,145 371 2,695 371
Organisasi
Kerjasama -,228° -1,019 ,316 - 177 477 2,095 AT7
Tim




Dukungan
Manajemen

,008°

,316

3,168

,316

a. Dependent Variable: Net Benefit

b. Predictors in the Model: (Constant), Wewenang

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Condition
Model Eigenvalue| Index | (Constant) | Wewenang
1 1 1,970 1,000 ,01 ,01
2 ,030 8,161 ,99 ,99|
a. Dependent Variable: Net Benefit
Residuals Statistics®
Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation N
Predicted 15,6175 21,9405 20,0286 1,51258 35
Value
Residual -7,19825 7,38252 ,00000 2,91640 35
Std. -2,916 1,264 ,000 1,000 35
Predicted
Value
Std. -2,432 2,494 ,000 ,985 35
Residual

a. Dependent Variable: Net Benefit
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